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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

           Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari perilau yang diamati. Dalam tahap analisis data dilakukan  penelitian membuat pedoman pertanyaan-pertanyaan untuk wawancara, pengumpulan data, dan analisis data dilakukan peneliti sendiri. Untuk mengetahui sejauhmana informasi kemampuan guru penjas tentang pemahaman pengertian penjas dn pemahaman penilaian berbasis kinerja penelitian menggunakan beberapa tahap yaitu:
1. Penyususnan pedoman pertanyaan wawancara yang akan ditanyakan pada guru penjas sekolah dasar
2. Melakukan wawancara dengan guru penjas di sekolah dasar, disertai dengan alat perekam.
3. Memindahkan data penelitian yang berbentuk daftar dan rekaman dari semua pertanyaan
4. Menganalisis hasil data wawancara yang telah dilakukan.
          Agar penyajian dalam bab IV ini tlebih sistematis dan terarah maka peneliti membagi kedalam dua pembahasan yaitu: (1) analisis deskriptif hasil penelitian, dan (2) pembahasan.

A. Analisis Deskriptif Hasil Penelitian
         Analaisis deskriptif data penelitian adalah analisis data yang diperoleh dari wawancara 25 guru penjas (informan) sekolah dasar yang sudah bersertifikasi di Kabupaten Bantul. Berdasarkan wawancara hasil data ini peneliti dapat menganalisis pemahaman informan tentang pengertian dan tujuan penididikan jasmani, dan pemahaman penilaian berbasis kinerja. 
1. Pemahaman Guru Penjas (informan) Tentang Pengertian Penjas.
               Dari 25 guru penjas setelah diwawancari secara mendalam kemudian hasil wawancara dianalisis. Dalam menganalisis hasil wawancara ditinjau berdasarkan kajian teori yang telah dijabarkan di bab II. Analisisnya   didapatkan hasil 4 (16%) guru penjas paham dan  21 (84%) guru penjas kurang paham tentang pengertian  penjas di sekolah dasar. Hasil pemahaman guru penjas tentang pengertian penjas dapat di gambarkan seperti gambar 1.



        Berdasarkan Gambar 1 dapat disimpulkan bahwa guru penjas sekolah dasar di Kabuputen Bantul 16 % paham dan 84 % kurang paham tentang pengertian penjas baik penjas tradisional maupun modern.
               Disamping itu, hasil wawancara dari 25 guru penjas sekolah dasar di Kabupaten Bantul dalam melaksanakan pembelajaran penjas 20 (80%) guru penjas menggunakan paradigma/pengertian penjas tradisional, 5 (20%) guru penjas menggunakan paradigma/pengertian penjas modern. Hasil proses pelaksanaan pembelajaran penjas di sekolah dasar dapat dilihat gambar 2.     


         
          Berdasarkan hasil wawancara yang telah digambarkan pada gambar 2 dapat disimpulkan, bahwa guru penjas sekolah dasar di Kabupaten Bantul sebagaian besar menggunakan pengertian penjas tradisional 80% dan menggunakan pengertian penjas modern 20% dalam melaksanakan proses pembelajaran penjas. 
2. Pemahaman Guru Penjas (informan) Tentang Tujuan Penjas
              Pemahaman 25 guru penjas tentang tujuan penjas setelah diwawancari secara mendalam, kemudian hasil wawancara dianalisis. Dalam menganalisis hasil wawancara ditinjau berdasarkan kajian teori  yang telah dijabarkan di bab II. Analisisnya   didapatkan hasil 24 (96%) guru penjas paham dan 1 (4%) guru penjas kurang paham tentang tujuan penjas di sekolah dasar. Hasil pemahaman guru penjas tentang tujuan penjas dapat di gambarkan seperti gambar 3.


          Berdasarkan gambar 3 tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru penjas memahami tujuan penjas (94%).


3. Pemahaman Guru Penjas (informan) Tentang Penilaian Bebasis Kinerja.
a. Apa pengertian, tujuan dan fungsi.penilaian
           Dari 25 guru penjas setelah diwawancari secara mendalam kemudian hasil wawancara dianalisis. Dalam menganalisis hasil wawancara ditinjau berdasarkan kajian teori yang telah dijabarkan di bab II. Analisis hasil wawancara pengertian penilaian didapatkan hasil 24 (96%) guru penjas paham dan 1 (4%) guru penjas kurang paham, lihat gambar 4. Analisis hasil wawancara pengertian tujuan penilaian didapatkan hasil 20 (80%) guru penjas paham dan 5 (20%) guru penjas kurang paham, lihat gambar 5. 





          Berdasarkan gambar 4 dan 5 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru penjas di Kabupaten Bantul paham terhadap pengertian tujuan (96%), dan fungsi (80%).
	
b. Waktu pelaksanaan penilaian
      Dari 25 guru penjas setelah diwawancari secara mendalam kemudian hasil wawancara dianalisis. Dalam menganalisis hasil wawancara ditinjau berdasarkan kajian teori yang telah dijabarkan di bab II. Analisis hasil wawancara waktu pelaksanaan penilaian didapatkan hasil awal belajar 0 (0%), selama proses pembelajaran 6 (24%), tengah semester 25 (100%), akhir semester 25 (100%). Secara jelasnya lihat gambar 6


          Berdasarkan gambar 6 tersebut di tas, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan penilaian awal pembelajaran 0 (0%), selama proses pembelajaran 6 (24%), tengah semester 25 (100%), akhir semester 25 (100%).
c. Teknik penilaian hasil belajar siswa yang digunakan guru penjas.
            Dari 25 guru penjas setelah diwawancari secara mendalam kemudian hasil wawancara dianalisis. Dalam menganalisis hasil wawancara ditinjau berdasarkan kajian teori  yang telah dijabarkan di bab II. Analisis hasil wawancara tersebut  didapatkan hasil teknik pengamatan 9 (36%), teknik tes dengan pengukuran 7 (28%) dan teknik pengamatan dan tes dengan pengukuran 9 (36%). Secara jelasnya dapat dilihat pada gambar 7.

                 Berdasarkan gambar 7 tersebut di tas, maka dapat disimpulkan guru penjas dalam menilai hasil belajar siswa menggunakan teknik pengamatan  (36%), teknik tes dengan pengukuran (28%) dan teknik pengamatan dan tes dengan pengukuran (36%).

d. Memahami Penilaian Berbasis Kinerja
1) Guru Penjas Mengenal dan Mengetahui Penilaian kinerja
            Dari 25 guru penjas setelah diwawancari secara mendalam kemudian hasil wawancara dianalisis. Dalam menganalisis hasil wawancara ditinjau berdasarkan kajian teori  yang telah dijabarkan di bab II. Analisis hasil wawancara tersebut  didapatkan hasil 25 (100%) guru penjas mengenal dan mengetahui tentang penilaian berbasis kinerja di sekolah dasar. Secara jelasnya dapat dilihat pada gambar 8.

         Berdasarkan gambar 8 tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa semua guru penjas sekolah dasar di Kabupaten Bantul mengenal dan mengetahui tentang penilaian kinerja atau penilaian berbasis kinerja.
2) Pemahaman Guru Penjas terhadap Penilaian Berbasis Kinerja.
            Dari 25 guru penjas setelah diwawancari secara mendalam kemudian hasil wawancara dianalisis. Dalam menganalisis hasil wawancara ditinjau berdasarkan kajian teori  yang telah dijabarkan di bab II. Analisis hasil wawancara tersebut  didapatkan hasil 4 (16%) guru penjas paham dan 21 (84%) guru penjas kurang paham tentang pengertian penilaian berbasis kinerja di sekolah dasar. Hasil pemahaman guru penjas tentang penilaian berbasis kinerja dapat di gambarkan seperti gambar 9.

	Berdasarkan gambar 9 tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 16% guru penjas paham, dan 84% kurang paham terhadap  pengertian penilaian berbasis kinerja.
3) Langkah-langkah mengembangkan Penilaian berbasis kinerja.
          Dari 25 guru penjas setelah diwawancari secara mendalam kemudian hasil wawancara dianalisis. Dalam menganalisis hasil wawancara ditinjau berdasarkan kajian teori  yang telah dijabarkan di bab II. Analisis hasil wawancara tersebut  didapatkan hasil  2 (8%) guru penjas paham dan 23 (92%) guru penjas kurang paham tentang pengertian langkah-langkah mengembangkan penilaian berbasis kinerja di sekolah dasar. Hasil pemahaman guru penjas tentang langkah-langkah pngembangan penilaian berbasis kinerja dapat di gambarkan seperti gambar 10.


            Berdasarkan gambar 10 tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar guru penjas kurang paham terhadap  langkah-langkah mengembangkan penilaian berbasis kinerja (92%).
4) Cara membuat rubrik Penilaian berbasis kinerja.
          Dari 25 guru penjas setelah diwawancari secara mendalam kemudian hasil wawancara dianalisis. Dalam menganalisis hasil wawancara ditinjau berdasarkan kajian teori  yang telah dijabarkan di bab II. Analisis hasil wawancara tersebut  didapatkan hasil  1 (4%) guru penjas paham dan 24 (96%) guru penjas kurang paham tentang cara membuat rubrik penilaian berbasis kinerja di sekolah dasar. Hasil pemahaman guru penjas tentang cara membuat rubrik penilaian berbasis kinerja dapat di gambarkan seperti gambar 11.

            Berdasarkan gambar 11 tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar guru penjas kurang paham terhadap  cara membuat rubrik penilaian berbasis kinerja (96%).
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengertian Penjas
         Tidak ada pendidikan yang lengkap tanpa kehadiran pendidikan jasmani, dan tidak ada pendidikan jasmani yang berkualitas tanpa kehadiran guru penjas yang berkualitas. Banyak faktor yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran Penjasorkes, salah satu diantaranya adalah faktor guru. Guru Penjas merupakan pribadi kunci yang memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Karena itu guru penjas sebagai seorang pemimpin dalam lapangan. Oleh karena itu guru penjas harus memiliki sejumlah kompetensi yang diperlukan untuk menjalankan fungsinya. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru penjas adalah memahami pengertian atau paradigma pendidikan jasmani di sekolah.
         Ada dua pengertian pendidikan jasmani yaitu pengertian tradisional dan pengertian modern.
              Pengertian pendidikan jasmani tradisional adalah menyamakan pendidikan jasmani dengan setiap usaha atau kegiatan yang mengarah pada pengembangan organ-organ tubuh manusia (body building), kesegaran jasmani (physical fitness), kegiatan fisik (physical activities), dan pengembangan keterampilan (skill development). Pengertian itu memberikan pandangan yang sempit dan menyesatkan arti pendidikan jasmani yang sebenarnya (pengertian yang tradisional)). Walaupun memang benar aktivitas fisik itu mempunyai tujuan tertentu, namun karena tidak dikaitkan dengan tujuan pendidikan, maka kegiatan itu tidak mengandung unsur-unsur pedagogik.
                Pendidikan jasmani tradisional tersebut memandang manusia itu terdiri dari dua komponen utama yang dapat dipilah-pilah, yaitu aspek jasmani dan rohani. Pandangan ini menganggap bahwa penjas sebagai upaya pendidikan pelengkap penyeimbang, atau penyelaras pendidikan rohani dan jasmani manusia. Pandangan tentang pendidikan jasmani berdasarkan pandangan dikhotomi manusia ini secara empirik menimbulkan salah kaprah dalam merumuskan tujuan, program pelaksanaan, termasuk penilaiannya
               Pengertian pendidikan jasmani modern  menganggap bahwa manusia bukan sesuatu yang terdiri dari bagian-bagian yang terpilah-pilah. Manusia adalah kesatuan dari berbagai bagian yang terpadu. Oleh karena itu, pendidikan jasmani tidak dapat hanya berorientasi pada jasmani saja, atau hanya untuk kepentingan satu komponen saja. Atas dasar itulah pengertian pendidikan jasmani modern dengan penekanannya pada pendidikan melalui aktivitas jasmani didasarkan pada pandangan bahwa kesatuan biologis dari jiwa dan raga merupakan kesatuan yang tak terpisahkan. Pandangan ini memandang kehidupan manusia sebagai totalitas.
         Kedua paradigma dan atau  pengertian penjas tersebut masih digunakan sebagai pedoman guru penjas untuk mengajar. Hal ini telah diketemukan dari 25 guru penjas setelah diwawancari secara mendalam kemudian hasil wawancara dianalisis. Hasil Analisisnya  guru penjas sekolah dasar kabupaten Bantul dalam proses pembelajarannya sebagaian besar masih menganut pengertian atau paradigma penjas tradisional (80%). Sedangkan yang 20 % sudah menganut pengertian atau paradigma penjas modern. Hal ini salah satunya disebabkan karena guru penjas kurang paham terhadap pengertian kedua penjas tersebut di atas. Kurang pahamnya guru penjas terbukti telah diketemukan dari 25 guru penjas setelah diwawancari secara mendalam kemudian hasil wawancara dianalisis. Hasil Analisisnya  84% guru penjas kurang paham tentang pengertian  penjas di sekolah dasar, dan 16 % guru penjas sudah paham terhadap pengertian penjas.
         Untuk meningkatkan kualitas guru penjas terutama pengertian, tujuan, serta nilai-nilai penjas diperlukan pelatihan. Hal ini didukung penemuan peneliti dari hasil wawancara secara mendalam dengan 25 guru penjas di Bantul semua guru mengatakan perlu diadakan pelatihan tentang pengertian, tujuan penjas.

2. Penilaian berbasis Kinerja.
             Penjasorkes adalah proses pemanusiaan manusia, maka dari itu dalam tataran yang lebih operasional dapat dikatakan bahwa tuntutan penjasorkes adalah terbentuknya kompetensi pada peserta didik. Untuk itu, perlu dilakukan pembenahan dalam praktik pembelajaran penjasorkes di sekolah, termasuk praktek asesmennya. Asesmen berbasis kinerja merupakan asesmen yang dilakukan untuk mengetahui kompetensi siswa. Atas dasar inilah maka seorang guru penjas sebaiknya mengetahui dan memahami penilaian berbasis kinerja.
           Dari 25 guru penjas setelah diwawancari secara mendalam kemudian hasil wawancara dianalisis. Dalam menganalisis hasil wawancara ditinjau berdasarkan kajian teori  yang telah dijabarkan di bab II. Analisis hasil wawancara tersebut  didapatkan hasil 25 (100%) guru penjas mengenal dan mengetahui tentang penilaian berbasis kinerja di sekolah dasar. Akan tetapi guru penjas sekolah dasar di Kabupaten Bantul belum semua memahami penilaian berbasis kinerja. Hal ini telah terbukti dari hasil wawancara yang mendalam pada 25 guru penjas SD, hanya 40 % guru yang paham terhadap penilaian berbasis kinerja, sedangkan yang 60 % belum paham terhadap penilaian berbasis kinerja.
           Ketidak pahaman penilaian berbasis kinerja karena guru penjas terutama tidak paham untuk membuat rubrik dan cara mengembangkan penilaian kinerja hasil belajar. Hal ini telah dibuktikan dengan hasil wawancara yang mendalam pada 25 guru penjas SD, yang hasil analisisnya adalah 94 % guru penjas belum paham tentang cara membuat rubrik, dan 92% guru penjas belum paham langkah–langkah mengembangkan penilaian berbasis kinerja.
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